BNI didinkan dengan
nama “Bank Negara
Indonesia” sebaqgai
bank pertama yang
dimiliki Pemerintah
Indonesia dan
mendapatkan amanah
untuk mengatur
pengeluaran dan
peredaran mata uang

Rupiah.

Sebagai bank
umum dengan
nama “Bank Negara
Indonesia 1946",
BNI mendapatkan
tugas memperbaiki
ekonomi rakyat
serta berpartisipasi
dalam pembangunan
ekonomi
nasional dengan
memberdayakan

BNI diubah statusnya
i berbagai sektor

menjadi bank umum,
industri di Indonesia.

BNI melaksanakan
restrukturisasi
operasional
dan pembenahan
korporasi, termasuk
menyusun visi dan
misi serta Performance
Improvement Program
(PIP).

Peluncuran logo
baru BNI berupa
“bahtera berlayar di
tengah samudera”
sebagai cerminan dan
ungkapan harapan
Perseroan,

BNI menerbitkan

saham baru yang
dicatatkan di Bursa
Efek Jakarta dan
Bursa Efek Surabaya,
bersamaan dengan
program diveslasi
saham pemerintah
Dengan selesainya
kedua progran
tersebut, kepemilikan
publik meningkat

menjadi 23,64°

Di bawah tim
Manajemen yang
baru, BNI melangkah
meningkatkan nilal
di tengah tantangan
krisis ekonomi global,
dengan memperkuat
landasan finansial
melalul 5 (lima) strategi
utama yaitu kecukupan
pencadangan
kerugian, peningkatan
kualitas aktiva, fokus
pada profitabilitas,
menciptakan
model bisnis yang
berkelanjutan, serta
mempertahankan
struktur baya yang

efisien.

Pemegang saham
BNI menyetujur untuk
memisahkan divisi
Syariah BNI menjad)
entitas hisnis yang
independen.

BNI menerbitkan
saham baru melalui
Penawaran Umum

Terbatas (Rights Issue)
sehingga kepemilikan
publik meningkat

menjadi 40%.



BNI memperoleh
tambahan modal dari
Pemerintah melalui

BN| menawarkan

saham perdana

kepada masyarakat
dan mencatatkan Krisis moneter program rekapitalisasi
sahamnya melanda Asia perbankan. Pada
di Bursa Efek dan Indonesia. tahun yang sama, BNI BNI meluncurkan
berhasil memperoleh logo dan identitas

Sehagaimana bank-
bank lain, BNI juga
terkena dampak

korporat baru sejalan
dengan upaya
membangun citra

Jakarta dan Bursa

sertifikat 1ISO 9002
sebagal pengakuan
standar kualitas

Efek Surabava

Bentuk hukum BNI

diubah menjadi Hal ini menjadikan

PT (Persero) sejalan BNI sebagai bank

dengan ketentuan pemerintah pertama

yang menjadi

negatif krisis tersebut,
hal ini tercermin dari
menurunnya indikator

yang meliputi Unit
Pemrosesan Bersama
(UPB).

Perseroan yang kokoh
dalam menghadapi
persaingan.

Undang-Undang
Perbankan.

BNI memasuki
tase implementasi
proses reformasi
hisnis yang disebut
dengan program BNI
Reformasi 1.0.

perusahaan terbuka

BNI menerbitkan
Global Bond melalui
kantor cabang London
senilai USD500
juta. Global Bond ini
didaftarkan pada Bursa

Efek Singapura

kinerja finansial.

2013

BNI melakukan
kemitraan strategis
dengan Sumitomo Life
Insurance Company
yang membeli saham
haru yang diterbitkan

PT BNI Life Insurance

senilal Rp4,2 triliun.

2014

Laba Bersih BNI
untuk pertama
kalinya menembus
angka dua digit
(Rp10,8 triliun),
sebagai salah satu
hasil program
reformasi BNI.
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